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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam pandangan shari’ah enterprise theory,  akuntabilitas 

pengelola Zakat, Infak dan Sedekah pada BAZNAS Kota Gorontalo diwujudkan 

kepada Tuhan, manusia dan alam. 

1. Akuntabilitas kepada Tuhan 

Akuntabilitas kepada Tuhan oleh BAZNAS Kota Gorontalo didasari oleh 

prinsip amanah. Hal ini dapat dilihat dari berbagai macam bentuk. Dimulai 

dari pendataan para mustahiq se-Kota Gorontalo yang telah terverifikasi. 

Selain itu dapat dilihat dari cara penyaluran dana zakat yang selalu 

mengutamakan pendistribusian secara merata. Selain itu, dapat dilihat pula 

dari selebaran sosialisasi zakat yang memiliki kalimat bahasa Arab 

“Bismillahirrahmanirrahiim” yang artinya “Dengan menyebut nama Allah yang 

Maha Pengasih lagi Maha penyayang”. Sementara itu jika dilihat dari sisi 

keuangan, akuntabilitas kepada Tuhan yakni dilihat dari dana zakat yang 

segera disalurkan jika anggaran telah mencukupi, penyaluran dana infak 

terikat yang sesuai dengan apa yang telah diamanahkan oleh muzakki, dan 

juga pencatatan penerimaan dan pengeluaran dana zakat yang tidak terlepas 

dari aturan syariah. 

2. Akuntabilitas kepada manusia 

Akuntabilitas BAZNAS Kota Gorontalo kepada manusia berdasarkan program 

penyaluran zakat yang selalu bersifat terbuka karena semua pihak diundang 

dan juga berdasarkan informasi keuangan yang secara transparan 
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diinformasikan kepada Pemerintah kota Gorontalo dan seluruh SKPD se-

Kota Gorontalo dan juga selalu dipublikasikan melalui media cetak setiap 

bulannya. 

3. Akuntabilitas kepada alam 

Akuntabilitas BAZNAS Kota Gorontalo terhadap alam yakni dengan cara 

memberikan kontribusi secara tidak langsung, yakni hanya memberikan 

kontribusi dana ke organisasi sosial yang mempunyai program pelestarian 

lingkungan.  

5.2 Saran 

1. Diharapkan ada pemisahan fungsi dari tiga rekening BAZNAS Kota 

Gorontalo. Rekening yang pertama khusus untuk dana zakat, rekening yang 

kedua untuk dana infak dan sedekah, dan rekening yang ketiga untuk dana 

amil. Hal itu diharapkan agar pengalokasian dana zakat, infak dan sedekah 

akan lebih efektif. Selain itu, pemisahan fungsi rekening ini akan 

memudahkan BAZNAS Kota Gorontalo melakukan pencatatan dana zakat, 

infak dan sedekah dan dana amil. 

2. Situs resmi BAZNAS Kota Gorontalo baznaskota.gorontaloprov.go.id agar 

lebih dapat dioptimalkan untuk memberikan informasi keuangan setiap 

bulannya agar seluruh masyarakat dapat mengakses secara langsung 

informasi keuangan BAZNAS Kota Gorontalo. 

http://www.baznaskota.gorontaloprov.go.id/
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